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Berbeda dengan Jawa Tengah dan Jawa Timur, Jawa Barat "miskin’ akan peninggalan masa lalu berupa
candi. Namur, citraitu mulai berubah selelah ditemukannya sejumlah bukit kecil (unur) oleh Tim Arkeologi
Universitas Indonesia tahun 1984 di daerah Batujaya, Karawang. Mulai saat itu, penelitian percandian di
situs Batujayaini dilakukan secara bertahap. Saat ini baru diteliti 12 situs dari 24 situs yang telah di
survei.Namun demikian, belum diperoleh kejelasan tentang gaya arsitektur, kronologi dan sistem
pcrcandiannya. Hal lain yang memaksa untuk melakukan penelitian di percandian di daerah Batujayaini
adalah pertimbangan lokasi berupa sawah sehingga mengancam keleslarian bangunan candi akibal genangan
dan resapan air. Di samping itu, aktivitas sehari-hari penduduk dalam mengerjakan sawah dengan cara
mencangkul dan memperluas petak sawah dapat merusak dan menghabisi unur yang di dalamnya terpendam
candi.

Secara umum tujuan penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dan lemuan baru tenlang kebudayaan
dan masyarakat masa lalu, khususnya percandian di Jawa Barat Secara khusus yang ingin dicapai dalam
kajian ini adalah (1) rekonstruksi bentuk bangunan candi, arsitektur, ornamental dan latar keagamaan, (2)
Kronologi bangunan candi, dan (3) sistem percandian di sites Batujaya.

Penelitian ini mcrupakan kegiatan arkeologi lapangan (field archaeol ogy) yang penekanannya pada kegiatan
penggalian (excavation). Pengumpul an data lapangan dilakukan dengan metode survel dan ekskavas,
dengan fokus untuk mengetahui data fisik bangunan dan lingkungannya. Pengolahan data dilakukan dengan
metode analisis bahan, bangunan dan kontekstual untuk mengetahui teknik dan fungal bangunan candi.
Sedangkan pada pengolahan data dilakukan analogi sgjarah (historical analogy) dan data lapangan (site
comparative) dalam rangka penyusunan scjarah kebudayaan.

Hasil penelitian yang telah dicapai pada tahun kedua ini sasungguhnya masih perlu diteliti lagi secara
intensif. Bangunan candi yang ditemukan semuanya terbuat dari bata. Umumnya bangunan candi yang
ditemukan hanyatinggal bagian kaki atau bagian dasar bangunan Struktur bata bagian atas umumnya sudah
rusak dan tidak beraturan lagi. Situs-situs yang diteliti intensif dalam penelitian ini adalah SEG I, SEG 1I-A,
SEGH -B, SEG III-A, SEG IV, SEG V, SEG IX, TLJI-A, TLJI-B, TLJI-C, TIJV, DAN TLJVIII

Adapun kesimpulan sementara yang dapat diberikan adal ah:

a. Masing-masing bangunan candi.memiliki gaya arsitektur yang beraneka ragam

b. Bangunan candi tersebut memiliki latar agama Buddha

c. Kronologi absolut pereandian Batujaya belum diketahui karena sampel untuk uji laboratorium masih
kurang dari memadai. Namun demikian, secararelatif diduga berasal dari dua tahap yaitu tahap pertama
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abad V--VII M (Tarumanagara), dan tahap kedua abad V11-X M (pengaruh Kergjaarl Sriwijay-a)
d. Sistem pencandian, dalam hal ini sistem peribadatan agama Buddha, baru terbatas pada 11 situs yang
diteliti.



